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1.1 Kesimpulan
Dari permasalahan yang telah penulis kemukakan diatas, tentang judul
Tata Cara Penetapan dan Pemungutan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan
Bangunan (BPHTB) atas Waris di Dinas Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru,
maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Tidak ada perbedaan antara tata cara penetapan Bea Perolehan Hak atas
Tanah dan Bangunan (BPHTB) atas Waris di Dinas Pendapatan Daerah
Kota Pekanbaru dengan teori perpajakan yang berlaku.
2. Tidak ada perbedaan antara tata cara pemungutan Bea Perolehan Hak atas
Tanah dan Bangunan (BPHTB) atas Waris Di Dinas Pendapatan Daerah
Kota Pekanbaru dengan teori perpajakn yang berlaku, hanya saja jika di
teori mencakup BPHTB secara umum, sedangkan penelitian ini secara
khusus yaitu BPHTB atas Waris saja.
3. Tidak ada perbedaan antara saat terutangnya BPHTB atas Waris dan batas
waktu pembayaran waris antara Dinas Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru
dengan teori yang berlaku.
4. Tidak ada perbedaan antara tarif BPHTB atas waris menurut teori dan tarif
di Dinas Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru.
1.2 Saran
Untuk meningkatkan pendapatan daerah Kota Pekanbaru dalam hal
Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan atas Waris, maka perlu
diperhatikan hal-hal sebagai berikut :
1. Petugas Pajak harus melakukan sosialisasi rutin kepada masyarakat agar
mengetahui bahwa dalam waris harus membayar BPHTB sejak
diterimanya warisan.
2. Perlunya panduan tata cara pemungutan BPHTB atas Waris terhadap wajib
pajak, sehingga wajib pajak bisa lebih mengerti dan dapat memahami, hal
ini dapat mempermudah wajib pajak dalam membayar pajak.
